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SISWA KELAS 111 SDN MARGAHAYU PADA MATERI KEANEKARAGAMAN
BUDAYA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN
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ABSTRAK

Berdasarkan data observasi awal yang diperoleh di SDN Margahayu yaitu motivasi
dan hasil belajar siswa masih rendah khususnya pada mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan, sebanyak 35 siswa atau 20,5% siswa tuntas dan 9 siswa atau 79,5%
siswa belum tuntas dari jumlah 44 siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas 111 SDN Margahayu khususnya pada
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dengan menggunakan model
pembelajaran snowball throwing.

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
menggunakan tiga siklus. Masing-masing siklus terdiri dari empat tahap vyaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Pengumpulan data dilakukan dengan
cara memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap akhir siklusnya. Teknik
analisis data yang digunakan dengan menggunakan data kualitatif dan data kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas dan hasil belajar
siswa selama pembelajaran PKn dengan menggunakan model pembelajaran snowball
throwing. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata aktivitas siswa pada siklus | adalah 68,7
meningkat pada siklus 1l menjadi 73,3 kemudian meningkat menjadi 80,43 berarti
mengalami peningkatan. Sedangkan presentase ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus
1 yaitu 45,5% meningkat pada siklus 11 menjadi 63,9% dan meningkat pada siklus IlI
menjadi 90,9%. Hal ini menunjukkan peningkatan hasil belajar sebesar 16,6%. Sementara
aktivitas guru juga meningka dari 72,5 pada siklus I menjadi 77,5 pada siklus Il dan 90
pada sikus I11.

Disimpulkan bahwa dalam penggunaan model pembelajaran snowball throwing dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa selama pembelajaran berlangsung pada
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan materi keanekaragaman budaya dan
disarankan kepada guru untuk dapat menggunakan model pembelajaran tersebut dalam
proses pembelajaran.

Kata Kunci: Motivasi, Hasil belajar, Model Pembelajaran Snowball Throwing
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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan karakter adalah pendidikan yang menekankan pada perilaku baik yang
dilakukan secara berkesinambungan menjadi sebuah pembiasaan. Pendidikan karakter
membentuk siswa memiliki karakter unggulan yang berguna sebagai bekal dalam
mengarungi kehidupannya. Pendidikan karakter yang dilakukan di sekolah senantiasa
berintegrasi dengan seluruh mata pelajaran dan setiap kegiatan pembelajaran. Karakter
yang dibentuk diharapkan dapat terus berkembang sehingga akhirnya membudaya.

Salah satu karakter yang harus dikembangkan oleh siswa adalah cinta tanah air. Sikap
tersebut sesuai dengan apa yang diamanatkan dalam Pancasila sila ke-3 yaitu Persatuan
Indonesia. Sikap cinta tanah air terkandung pada setiap mata pelajaran disesuaikan
dengan materi atau tema tertentu. Mata pelajaran yang sering kali mengusung rasa cinta
terhadap tanah air adalah mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Pada mata
pelajaran tersebut dapat ditemukan materi menghargai keberagaman budaya Indonesia.

Bahwa berdasarkan hasil evaluasi atau ulangan harian pada materi koperasi juga
menunjukkan hasil yang kurang memuaskan. Dari kriteria ketuntasan minimum (KKM)
yang telah ditentukan yaitu 70, hanya sekitar 10 siswa yang mampu melampaui KKM dan
selebihnya yaitu 34 siswa belum dapat mencapai KKM yang telah ditentukan yaitu 70.
Selain itu mata pelajaran PKn mempunyai nilai terendah jika dibandingkan dengan mata
pelajaran yang lainnya.

Berkaitan dengan hal tersebut maka diperlukan suatu metode pembelajaran yang
mampu memfasilitasi siswa untuk mendapatkan pengalaman belajar. Yaitu metode yang
memuat pengalaman belajar dan keaktifan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Salah
satu metode yang dapat memuat keaktifan dan pengalaman belajar siswa tersebut adalah
model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing.

Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang merupakan
suatu model penelitian yang dikembangkan di kelas. Merupakan salah satu perspektif
baru dalam penelitian pendidikan yang mencoba menjembatani antara praktik dan teori
dalam bidang pendidikan, dan merupakan penelitian tentang realitas sosial.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah.
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Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar PKn siswa kelas I11 SDN Margahayu?
C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui
bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar PKn siswa kelas 11l SDN Margahayu.

D. Kajian Teori

Menurut Slavin (Isjoni, 2009: 15).” pembelajaran kooperatif adalah suatu model
pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok kelompok kecil secara
kolaboratif yang anggotanya 5 orang dengan struktur kelompok heterogen’. Sedangkan
menurut Sunal dan Hans (Isjoni, 2009: 15) mengemukakan bahwa,” pembelajaran
kooperatif merupakan suatu cara pendekatan atau serangkaian strategi yang khusus
dirancang untuk member dorongan kepada siswa agar bekerja sama selama proses
pembelajaran’.

Selanjutnya Stahl (Isjoni, 2009: 15) mengemukakan, ¢ pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan belajar siswa lebih baik dan meningkatkan sikap saling tolong-menolong
dalam perilaku sosial’. Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang
berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam
memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar (Sugiyanto, 2010: 37).
Lie (2007: 29) mengungkapkan bahwa, “model pembelajaran cooperative learning tidak
sama dengan sekedar belajar dalam kelompok”.

Snowball throwing sebagai salah satu dari model pembelajaran aktif (active learning)
pada hakikatnya mengarahkan atensi siswa terhadap materi yang dipelajarinya. Namun
sebagaimana model pembelajaran lainnya, dalam penerapannya pun ada faktor-faktor
yang mempengaruhinya antara lain kondisi siswa, waktu yang tersedia, materi yang
diajarkan dan tujuan pembelajaran. (Bayor. 2010: 89).

Adapun langkah-langkah pembelajaran snowball throwing menurut Suprijono (2010:
51).

1. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan.

2. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing ketua
kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi.

3. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-masing kemudian
menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya
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4. Masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja untuk menuliskan satu
pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua
kelompok.

5. Kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari satu siswa
ke siswa yang lain selama 15 menit.

6. Setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaan diberikan kesempatan kepada siswa

untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas yang berbentuk bola tersebut

secara bergantian.

Evaluasi.

8. Penutup.

~

Purwanto (2006: 70) berpendapat bahwa, “setiap motif itu bertalian erat dengan suatu
tujuan dan cita-cita”. Makin berharga tujuan itu bagi yang bersangkutan, makin kuat pula
motifnya sehingga motif itu sangat berguna bagi tindakan atau perbuatan seseorang.

Menurut Mc. Donald (Sardiman, 2003: 198), ‘motivasi adalah perubahan energi
dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan
tanggapan terhadap adanya tujuan’. Dari pengertian yang dikemukakan Mc. Donald ini
mengandung tiga elemen penting yaitu; (1) bahwa motivasi itu mengawali terjadinya
perubahan energi pada diri setiap individu manusia, (2) motivasi ditandai dengan
munculnya rasa dan afeksi seseorang, (3) motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan.

Motivasi belajar adalah sesuatu yang mendorong, menggerakan dan mengarahkan
siswa dalam belajar .(Astuti, 2010 : 67). Motivasi belajar sangat erat sekali hubungannya
dengan prilaku siswa di sekolah. Motivasi belajar dapat membangkitkan dan
mengarahkan siswauntuk mempelajari sesuatu yang baru. Bila pendidik membangkitkan
motivasi belajar anak didik, maka meraka akan memperkuat respon yang telah dipelajari
(TIM Pengembang lImu Pendidikan FIP-UPI, 2007 : 141).

Menurut Hamalik (2007: 31) mengemukakan, “hasil belajar pola-pola perbuatan,
nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, ablititas dan keterampilan”

Sudjana (2009: 3) mendefinisikan hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah
perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup
bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Benjamin S. Bloom (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 26-27) menyebutkan enam jenis
perilaku ranah kognitif, sebagai berikut.

1. Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah dipelajari dan
tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu berkenaan dengan fakta, peristiwa,
pengertian kaidah, teori, prinsip, atau metode.
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2. Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna tentang hal yang
dipelajari.

3. Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah untuk
menghadapi masalah yang nyata dan baru. Misalnya, menggunakan prinsip.

4. Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian bagian
sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik. Misalnya mengurangi
masalah menjadi bagian yang telah kecil.

5. Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. Misalnya kemampuan
menyusun suatu program.

6. Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa hal
berdasarkan kriteria tertentu. misalnya, kemampuan menilai hasil ulangan.
Berdasarkan tujuan dari pendidikan kewarganegaraan, maka materi mata pelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan harus dimengerti.

Adapun ruang lingkup PKn secara umum meliputi beberapa aspek, yaitu.

1. Persatuan dan Kesatuan bangsa, meliputi: Hidup rukun dalam perbedaan, Cinta
lingkungan, Kebanggaan sebagai bangsa Indonesia, Sumpah Pemuda, Keutuhan
Negara Kesatuan Republik Indonesia, Partisipasi dalam pembelaan negara, Sikap
positif terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia, Keterbukaan dan jaminan
keadilan.

2. Norma, hukum dan peraturan, meliputi: Tertib dalam kehidupan keluarga, Tata
tertib di sekolah, Norma yang berlaku di masyarakat, Peraturan-peraturan daerah,
Norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, Sistem hukum dan
peradilan nasional, Hukum dan peradilan internasional.

3. Hak asasi manusia meliputi: Hak dan kewajiban anak, Hak dan kewajiban anggota
masyarakat, Instrumen nasional dan internasional HAM, Pemajuan, penghormatan
dan perlindungan HAM.

E. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Margahayu. Secara khusus penelitian dilakukan

pada siswa kelas I1l. Sumber data pada penelitian ini ada dua yaitu sumber data primer

(subjek) dan sumber data sekunder (objek). Sumber data primer (subjek) berupa hasil

belajar pada materi pokok Keanekaragaman Budaya Indonesia. Hasil belajar tersebut

berupa nilai ulangan tiap akhir siklus. Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini
adalah hasil pengamatan yang dilakukan peneliti saat kegiatan pembelajaran berlangsung.

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data di atas yaitu tes dan non tes yang

meliputi: pengamatan/observasi, dokumentasi, dan catatan harian peserta didik.
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan
data kualitatif. Data kuantitatif menggunakan analisis deskriptif komparatif yaitu
membandingkan nilai kondisi awal, nilai tes setelah siklus I, nilai tes setelah siklus Il dan
nilai tes setelah siklus Ill. Sedangkan data kualitatif berdasarkan hasil observasi dan
refleksi dari tiap-tiap siklus.

Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini adalah apabila memenuh indikator adalah
apabila jumlah siswa yang memperoleh nilai sesuai dengan KKM (> 70) di kelas
mencapai 85% (kurang lebih 37 siswa).

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus, masing-masing siklus dengan empat
tahap, yaitu: perencanaan, tindakan, pengamatan (observasi), refleksi. Masing-masing
siklus 1 kali pertemuan. Demikian seterusnya dilakukan berulang-ulang (jumlah siklus
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tiga siklus). Proses tindakan siklus 11
merupakan kelanjutan dari siklus 1. Hal-hal yang kurang sesuai pada siklus | diperbaiki
pada siklus Il demikian juga pada siklus Ill, hal-hal yang kurang sesuai pada siklus II
diperbaiki pada siklus 111.

F. Hasil Penelitian
Siklus |

Pada pertemuan | dilaksanakan hari Senin, 6 Februari 2012 dengan materi yang
diajarkan adalah menentukan luas bangun datar. Siklus I dilaksanakan 2x35 menit dalam
satu kali pertemuan. Pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran
snowball throwing dengan membentuk kelompok-kelompok besar. Pada siklus | ini hasil
yang diperoleh sudah menunjukkan perubahan walaupun hanya sedikit, yaitu rata-rata
nilai dari siswa adalah 68,7. Dari jumlah siswa 44 siswa sebanyak 19 siswa yang belum
tuntas karena nilai yang diperoleh belum mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM)
yang diharapkan. Nilai KKM yang ditentukan sekolah yaitu 70 sehingga prosentase
sehingga prosentase ketuntasan yang diperoleh hanya sebesar 45,5%, hal ini masih jauh
dari kriteria keberhasilan yang diharapkan, karena belum mencapai KKM yang dietapkan
sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar pada siswa kelas
1l SD Negeri Margahayu. Tetapi apabila dilihat dari Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) masih ada 19 siswa yang belum tuntas. Hal ini dikarenakan beberapa faktor,
maka dari itu pembelajaran PKn perlu dilanjutkan untuk siklus Il dengan berpedoman

pada hasil refleksi siklus I.
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Siklus 11

Sebagaimana yang dilakukan pada siklus I, pada siklus Il juga dilakukan diskusi
yang mendalam terhadap deskripsi data yang dipaparkan di atas. Pada lembar observasi
aktivitas siswa terjadi perubahan keaktifan yang cukup berarti. Pada siklus I siswa belum
berani dan masih ragu-ragu dalam menyampaikan gagasannya, namun pada siklus II
siswa sudah mempunyai keberanian untuk bertanya dan mengungkapkan pendapatnya.

Dengan melihat hasil penelitian di atas, dapat dijelaskan perhitungan rata-rata nilai
dan ketuntasan belajar siswa yang dapat menunjukkan kemampuan memahami
keanekaragaman budaya ldonesia pada siswa setelah mendapatkan pembelajaran PKn
melalui model pembelajaran Snowball Throwing. Peningkatan terlihat dari tindakan
siklus I dan siklus 1l yang masing-masing siklus terdiri atas 2 pertemuan. Hal tersebut
dapat dilihat pada Tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Nilai Rata-rata Hasil Evaluasi Pembelajaran Matematika dan
Prosentase Ketuntasan Klasikal Sebelum Tindakan, Siklus I, dan Siklus 11

Nilai Rata-rata Prosentase (%o)
Sebelum Siklus I  Siklus Il Sebelum Siklus | Siklus 11
Tindakan Tindakan
63,4 68,7 73,3 22,7 455 65,9

Pada hasil belajar siswa siklus Il ini, terdapat 29 siswa yang sudah tuntas KKM
sebesar 70,00 (65,9%). Namun masih ada juga siswa yang belum tuntas hasil belajarnya
yaitu 15 siswa (34,1%). Hal ini dimungkinkan kurangnya konsentrasi siswa dalam
mengerjakan soal tes. Secara keseluruhan, hasil belajar siswa belum memenuhi persentase
ketuntasan yaitu sebesar 85%.

Siklus 11

Kegiatan siklus 111 dilaksanakan pada hari Senin, 20 Februari 2012. Tahapan kegiatan
dalam siklus I1l sama dengan tahapan pada siklus I dan Il yaitu perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi dan refleksi.

Sebagaimana yang dilakukan pada siklus I dan II, pada siklus Il juga dilakukan
diskusi yang mendalam terhadap deskripsi data yang dipaparkan di atas. Guru membagi
siswa menjadi dua bagian. Tiap bagian siswa terdiri dari 21 orang yang dibagi lagi
menjadi 4 kelompok. Jadi semuanya ada 8 kelompok. Empat kelompok pertama bermain
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snowball throwing, sedangkan kelompok kedua mengamati sambil membaca teks yang
berisi tentang keanekaragaman budaya Indonesia.

Selama kegiatan berlangsung, siswa mengikutinya dengan aktif. Kegiatan berikutnya
adalah siswa mengerjakan evaluasi. Setelah selesai mengerjakan evaluasi sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan, siswa mengumpulkan hasil evaluasi untuk diperiksa. Berikut
adalah hasil belajar siswa pada siklus Il1:

Tabel 2. Nilai Rata-rata Hasil Evaluasi Pembelajaran Matematika
dan Prosentase Ketuntasan Klasikal Sebelum Tindakan, Siklus I, Siklus 11,

dan Siklus 111
Nilai Rata-rata Prosentase (%0)
Sebelum  Siklus | Siklus Il siklus IIl Sebelum  Siklus | Siklus Il  Siklus Il
Tindakan Tindakan
63,4 68,7 73,3 80,4 22,7 455 65,9 90,9

Pada hasil belajar siswa siklus 1l ini, terdapat 40 siswa yang sudah tuntas KKM
sebesar 70,00 (90,9%). Namun masih ada juga siswa yang belum tuntas hasil belajarnya
yaitu 4 orang siswa (9,1%). Hal ini dimungkinkan kurangnya konsentrasi siswa dalam
mengerjakan soal tes. Secara keseluruhan, hasil belajar siswa belum memenuhi persentase
ketuntasan yaitu sebesar 85%.

Aktifitas siswa pada pembelajaran siklus 111 terlihat lebih baik disbanding siklus I dan
siklus 1l. Pada siklus I1I, siswa memperoleh kesempatan menjadi pengamat kelompok
yang tampil melakukan snowball throwing. Hampir setiap siswa mampu menjawab
pertanyaan dan memberikan komentar terhadap penampilan kelompok bagian pertama.
Hal itu menunjukkan bahwa siswa sudah memiliki keberanian dalam mengungkapkan
temuan dan pemikiran ketika kegiatan pembelajaran berlangsung.

Aktifitas guru dalam mengajar menunjukkan hasil yang lebih baik dari siklus I dan I1.
Guru sudah bisa mengajar sesuai dengan RPP yang sudah dibuat. Dalam memotivasi
siswa, guru sudah menunjukkan kemampuannya sehingga siswa bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran

Dari penelitian yang dilaksanakan selama dua siklus dapat disimpulkan bahwa ada
peningkatan kemampuan siswa memahami keanekaragaman budaya Indonesia kelas 111

SD Negeri Margahayu dengan model pembelajaran snowball throwing. Hal ini tampak
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jelas dengan adanya peningkatan-peningkatan nilai yang diperoleh siswa pada setiap
siklus sebagaimana terlihat pada tabel di atas.

Dengan demikian penelitian ini dapat diajukan sebagai suatu rekomendasi bahwa
penggunaan model pembelajaran snowball throwing efektif meningkatkan motivasi dan
hasil belajar pada siswa kelas 111 SD Negeri Margahayu khususnya dan siswa kelas 11l
Sekolah Dasar lain pada umumnya.

G. Simpulan dan Saran
1. Simpulan
Penerapan model pembelajaran tipe snowball throwing dapat meningkatan motivasi
dan hasil belajar PKn siswa kelas 111 SDN Margahayu.
2. Saran
a. Mengingat penggunaan model pembelajaran snowball throwing dapat mendorong
siswa lebih aktif dalam belajar dan meningkatkan mutu dan hasil pembelajaran,
pada materi Keanekaragaman Budaya pada mata pelajaran PKn, maka sekolah
yang memiliki karakteristik kelas yang relatif sama dengan kelas penelitian
dilangsungkan, dapat menerapkan strategi pembelajaran serupa untuk meningkatkan
otivasi dan hasil belajar siswa.
b. Meskipun penelitian telah berjalan 2 siklus, namun peneliti / guru lain diharapkan
dapat melanjutkan untuk mendapatkan temuan-temuan yang lebih signifikan.
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